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PRAKATA

Ucap puji syukur yang tiada terbatas penulis panjatkan atas segala berkat, rahmat dan hidayah yang diberikan Allah SWT, sehingga penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir yang berjudul “Perancangan Urbanpark
di Kawasan Kotabaru, Yogyakarta” dengan baik.

ungsi sebagai kawasan pemukiman penduduk Belanda dengan berbagai
R ubahan fungsi dari kawasan pemukiman menjadi kawasan komersial .
Perubahan fungsiini diikuti dengan perubahan bentuk bangunan yang mengancam bentuk bangunan asli ( bangunan kolonial ) . Sela¥@itt ktor-faktor lain yang dapat dimanfaatkan untuk menjaga kelangsungan
kawasan ini dengan berbagai potensi-potensi yang ada di dalam kawasan kotabaru. Penulis melakukan analisis kawasan, ¢ renght , weakness , oportunity and threats ), survey kawasan , analisa
peraturan daerah dan banyak lainnya . Maka diperoleh beberapa usulan desain di dalam kawasan ini setelah melakyla di beberapa titik di dalam kawasan ini , seperti : jalan | Nyoman Oka sebagai “
culinary of pedestrian “, Jalan Ahmad Jazuli sebagai “ code waterfront “, jalan Suroto sebagai area komersial , jala 3 cle of edication “ dan Intinya adalah sebuah area yang dinamakan urbanpark
sebagai pusat kawasan dengan berbagai fasilitas pendukung di dalamnya. Diharapkan dengan adanya pe@@R ) ini citra kawasan kotabaru sebagal kawasan heritage tetap terjaga dengan adanya
baling berhubungan satu dengan lainnya sehingga tercipta kawasan yang terpadu dan

 Kotabaru merupakan kawasan heritage dengan sejarah dan peninggalan-peninggalan bangunan kolonialnya. Kawasan ini dahulu

1 Bapak dan Ibuku, R. Sudarmanto dan Emmy Rahmawati atas seluruh dukung

untuk penyusunan laporan Tugas Akhir inl.
Keluarga tersayang yang merupakan semangat sayagh

Seluruh staf di kantor Fakultas Arsitektur dan Desain Program Studi Teknik Arsitektur UKDW dan Studio Tugas Akhir Arsitektur UKDW.,
Seluruh pihak yang selalu membantu saya yang tidak dapat disebutkan satu persatu,
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URBANPARK IN KOTABARU AREA
YOGYAKARTA

The main entrance of the
suroto street , specifically for
pedestrians

;"
|

f-| Y eties

the Gallery is a two-storey building
equipped with ramps to facilitate
access for difable. the first floor
serves as a showroom and a few
other services room function

Park in the northern part of the site as a barrier to noise and dust
because the north site there is a means of formal education

L i b r a r y
in there are cafe with the capacity to 92 people with view
toward central park with concept semi-outdoor. The
library has on the second floor having capacity 24
storages and 14 reading desk
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motorcycle parking lot has a capacity of more than 30 motors.

This area have a shade rainforest trees in the Cape. It lies in
plain view makes it easy for people to access this area

_ the main entrance from the The car park ocated in southernsite. centr a |l park Pl
" south. It is the only entrance - =7 - central park is connecting 2 building namely gallery and libraries.

'to which can be accessed by Serves as public area ( space communal ) the various communities

gathered. Having transformation form resembling a leaf

figuratively “green architecture “ . In there are some function like

a swimming with some water, apothecary life, and of course the [§

communal with facilities street furniture his supporters
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data dan peraturan

aktivitas kawasan

pedestrian kawasan

tipologi bangunan
kawasan

teori&preseden

analisa

pemukiman dengan bangunan cagar budaya-
bangunan heritage

masih banyaknys - - on-pohon
peneduh di kawasa.  ng tetap terjaga

ku! 4a sehagai m. 2t dan generator
akhyit=gke ~ retail-. il tok bunga
sebay-i magneiihas awas

tersedian,  “arana dan pra..  .dyang
“o baik

kondisi jc <1 /a0 masih sangat baik

lte transjogja sebagai
ana transportasi dalam kota

munculnya tempat-tempat kumuh
karna kurangnya pengelolaan kawasan
yang optimal dari pemerintah

aktivitas yang kurang merata, fungsi
komersial berkembang secara
seporadis (keramaian hanya pada
jalan utama)

kurang kuatnya ciri khas landmark
kawasan

letaknya yang strategis

terdapat banyak fasilitas pendidikan
yang berkualitas
(SD-SMP-SMA-Universitas
-bimbingan belajar)

berseberangan dengan green belt
code sehingga mendukung
kanservasi

kotabaru yang mrupakan kawasan
cagar budaya yang dikelilingi area
komersil yang berkembang pesat
berpengaruh pada perubahan fungsi
bangunan di dalam kawasan

permasalahan dan
kebutuhan kawasan

optimalisasi kawasan kuliner code

konse

kenyamanan pada pedestrian/ kawasan
walkable

menjaga “ keaslian “ bangunan existing

—

kebutuhan akan ruang parkir di titik
tertentu

landmark kawasan baru yang lebih kuat
fungsi pemukiman menjadi fungsi
komersial dengan tetap menjaga nilai heritage

bangunan

kotabaru sebagai jalur penghubung antara
kawasan UGM dengan kawasan malioboro

menjaga citra kawasan sebagai kawasan
pendidikan dan kawasan heritage

desain

transformasi
desain

- data site
- basic teori

- programing

galeri jogjakarta :

- preseden ( studi)

- konsep perancangan




Menurut Spi[‘l] KUStﬂf(IEEI), Kota adalah Leburan Dari bangunan dan penduduk, sedangkan bentuk kota pada awalnya adalah netral

tetapi kemudian berubah sampai hal ini dipengaruhi dengan budaya yang tertentu. Bentuk kota ada dua macam yaitu geametri dan organik.

Terdapat dikotomi bentuk perkataan yang didasarkan pada bentuk geometri kota yaitu Planned dan Unplanned

|.Bentuk Planned (terencana) dapat dijumpai pada kata-kota eropa abad pertengahan dengan pengaturan kota yang selalu regular dan rancangan
bentuk geometrik .

2.Bentuk Unplanned (tidak terencana) banyak terjad ipada kota-kota metropolitan, dimana satu segmen kota berkembang secara sepontan dengan
bermacam-macam kepentingan yang saling mengisi sehingga akhirnya kota akan memilik ibentuk semaunya yang kemudian disebut dengan organik
pattern, bentuk kota organik tersebut secara spontan, tidak terencana dan memiliki pola yang tidak teratur dan non geometrik.

Elemen-elemen pembentuk kota pada kota organik, oleh kostol di analogikan secara biologis seperti organ tubuh manusia, yaitu

|.8quare, open space sebagai paru-paru

2.Center pusat kota sebagai jantung yang memompa darah (traffic)
3.Jaringan jalan sebagai saluran arteri darah dalam tubuh

4 Kegiatan ekonomi kota sebagai sel yang berfikir

5.Bank, pelabuhan, kawasan industri sebagai jaringan khusus dalam tubuh

Unsur kapital (keuangan dan bangunan) sebagai energi yang mengalir keseluruh sistem perkotaan. Dalam suatu kota organik, terjadi saling ketergantungan
antara lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Contohnya: jalan-jalan dan lorang- lorang menjadi ruang kemunal dan ruang publik yang tidak teratur tetapj
menunjukkan adanya kontak sosial dan saling menyesuaikan diri antara penduduk asli dan pendatang, antara kepentingan individu dan kepentingan umu
Perubahan demi perubahan fisik dan nonfisik (sosial) terjadi secara sepontan. Apabila salah satu elemenya terganggu maka seluruh lingkungan aka
terganggu juga, sehingga akan mencari keseimbangan baru. Demikian ini terjadi secara berulang-ulang

MorfologiKota

Terdapat beberapa pandangan yang berkaitan dengan perubahan suatu kawasan dan sekitarnya sebagai bagian dari suatu kawasan pe

|ebih luas, menurut Gallion dalam buku “The Urban Pattern ~disebutkan bahwa perubahan suatu kawasan dan sebagian kota dipengaru

geografis suatu kota.

Elemen-elemen Fisik Kota Dalam desain perkotaan (Shirvani,|385)
Terdapat elemen-elemen fisik Urban Design yang bersifat ekspresif dan suportif yang mendukung terbentuknya struktur visual ko
citralingkungan yang dapat pula ditemukan pada lingkungan di lokasi penelitian elemen-elemen tersebut adalah:

a.Tata Guna Tanah

Tata quna lahan dua dimensi menentukan ruang tiga dimensi yang terbentuk, tata quna lahan perlu mempegti

dan pertimbangan pejalan kaki (streetlevel) yang akan menciptakan ruang yang manusiawi. P8

disesuaikan dengan masalah-masalah yang terkait .bagaimana seharusnya daerah zona dikembangkan ¥ 2

merupakan suatu mekanisme pengendalian yang praktis dan bermanfaat dalam urban design, penekanan utarma pada masalah tiga dimensi yaitu
hubungan keserasin antar bangunan dan kualitas lingkungan. Jika kita melihat di lokasi penelitian bisa dilihat dari zona mitigasi tiap-tiap wilayah
kaitanya dalam menyiapkan daerah yang masuk dalam wilayah bencana alam siap menghadapinya dan juga membentuk kualitas hidup lingkungan dan
bersifat kawasan yang manusiawi.

b.Bentuk Dan Massa Bangunan
Menyangkut aspek-aspek bentuk fisik karena setting, spesifik yang meliputi ketinggian, besaran, floor area ratio, koefisien dasar bangunan, pemunduran
(setback) dari garis jalan, style bangunan, skala proparsi, bahan, tekstur dan warna agar menghasilkan bangunan yang berhubungan secara harmaonis

dengan bangunan-bangunan lain di sekitarnya

Reykjavik, Iceland ( preseden )

' Reykjavik, Iceland. Islandia adalah negara terhijau di dunia. Kota

= Reykjavik telah menyatakan keinginannya untuk menjadi kota-

g% kota Eropa terbersih dan telah mengambil langkah yang sangat

& mengesankan untuk mencapai itu. Saat ini, kota Reykjavik

y dijalankan sepenuhnya pada sistem go green, termasuk panas

bumi dan pembangkit listrik tenaga air, sedangkan sistem

‘ transportasi di kota ini seluruhnya menggunakan hidrogen.

sumber : http://manggarainucalale.blogspot.com/2012/08/ contoh-tata-kota-terbaik-dan-ramah.html Sangat mEﬂgESEI’IkEﬂ|S|EHdiE adalah negara tEI"hijELI di dunia.

c. Sirkulasi Dan Parkir

Elemen sirkulasi adalah satu aspek yang kuat dalam membentuk struktur lingkungan perkotaan, tiga prinsip utama pengaturan teknik sirkulasi adalah:
|. Jalan harus menjadi elemen ruang terbuka yang memiliki dampak visual yang positif

2. Jalanharus dapat memberikan orientasi kepada pengemudi dan membuat lingkungan menjadi jelas terbaca.

3. Sektor publik harus terpadu dan saling bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama

d.Ruang Terbuka

lan C. Laurit mengelompokkan ruang terbuka sebagai berikut:

| Ruang terbuka sebagai symber produksi.

2 Ruang terbuka sebagalg@glindungan terhadap kekayaan alam dan manusia (cagar alam, daerah budaya dan sejarah)
3. Ruang terbuka untuk kes@filtan, kesejahteraan dan kenyamanan.

ara dalam bangunan terutama di pusat kata
isa pada pemandangan kota (urbanscane) terutama di kawasan pusat kota yang padat

dalian ruang terbuka pusat kota sebagai aspek fisik, visual ruang, lingkage dan kepemilikan dipengaruhi beberapa faktor:
bentuk ruang, bagaimana ruang terbuka kota yang akan dikenakan (kontek stempat) tersebut didefinisikan (shape, jalan, plaza, pedestrian

).

4 Faktor comfortabilitas, bagaimana keterkaitan dengan kuantitas (besaran ruang, jarak pencapaian) dan kualitas (estetikavisual) ruang.
0. Faktor keterkaitan antara private domain dan public domain

e. Jalur Pejalan Kaki

Sistem pejalan kakiyang baik adalah:

|.Mengurangi ketergantungan dari kendaraan bermotar dalam areal kota.

2. Meningkatkan kualitas lingkungan dengan memprioritaskan skala manusia.
3 Lebih mengekspresikan aktifitas PKL mampu menyajikan kualitas udara

. Activity Support

Muncul oleh adanya keterkaitan antara fasilitas ruang-ruang umum kota dengan seluruh kegiatan yang menyangkut penggunaan ruang kota yang
menunjang akan keberadaan ruang-ruang umum kota. Kegiatan-kegiatan dan ruang-ruang umum bersifat saling mengisi dan melengkapi. Pada dasarnya
activity support adalah:

|. Aktifitas yang mengarahkan pada kepentingan pergerakan (importment of movement).

2. Kehidupan kota dan kegembiraan (excitentent).

Keberadaan aktifitas pendukung tidak lepas dari tumbuhnya fungsi-fungsi kegiatan publik yang mendominasi penggunaan ruang-ruang umum kota,
semakin dekat dengan pusat kota makin tinggi intensitas dan keberagamannya. Bentuk actifity support adalah kegiatan penunjang yang menghubungkan
dua atau lebih pusat kegiatan umum yang ada di kata, misalnya openspace (tamankota, taman rekreasi, plaza, taman budaya, kawasan PKL, pedestrian
ways dan sebagainya) dan juga bangunan yang diperuntukkan bagi kepentingan umum.

g.Simbol Dan Tanda

Ukuran dan kualitas dari papan reklame diatur untuk:

| Menciptakan kesesuaian.

2.Mengurangi dampak negatif visual.

3. Dalam waktu bersamaan menghilangkan kebingungan serta persaingan dengan tanda lalulintas atau tanda umum yang penting.

4 Tanda yang didesain dengan baik menyumbangkan karakter pada fasade bangunan dan menghidupkan street space dan memberikan informasi hisnis.
Dalam urban design, preservasi harus diarahkan pada perlindungan permukiman yang ada dan urban place, sama seperti tempat atau bangunan sejarah,
halini berarti pula mempertahankan kegiatan yang berlangsung di tempati tu.




PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

KONDISI WILAYAH
Luas Wilayah :+71,305 Ha.
Kecamatan : Gondokusuman

Geografis :
a. Ketinggian : 114 m

b. Curah Hujan :* 759-759 m
c. Topografi : Dataran Renda
d. SuhuUdara:+25C

KK Laki-laki : 785
Wanita : 1.705
KK Perempuan : 222
: Dinas Kependudukan Kota
Bin Desember 2010

=

T = Batas Wilayah :
KETERANGAN
[] RUMAH TINGGAL FENDIDIAN Sebelah Utara :

BALAI PERTEMUAN
[l PENDIDIKAN FORMAL - .
B KOMERSIL (PERDAGANGAN) I PENDIDIKAN NON FORMAL [l BANGUNAN KERETA API Sebelah Tim
W KANTOR B RUMAH SAKIT I TLABCRATORILM Sebelah Barat
W MIX USE BUILDING (RUMAH + TEMPAT USAHA) I TEMPAT IBADAH W HOTEL
Sebelah Selatan :
o104

P —

Mata Pencaharian Utama Penduduk :
Sektor Jasa, Pendidikan dan
B8UNE  perekonomian

KETERANGAN :

zonakomersil 1 t a l(tl fltas l(awasa n 24jam : RM Raminten, Mcd Sudirman, Cafe Semesta, RS
/ - S Bethesda, Mr Burger
f"'l‘f wly

J romdibee J6 52
j*.a-ﬁ'“’—?-'i

Jam Operasional ( 09.00-21.00 ): Retail-retail bunga, Retail
asesoris mobil, Area komersial jalan Sudirman, Area komersial

jalan Surato, PKL jalan Abu Bakar Ali

e LIy Jam Kerja ( 07.00-16.00) : Sarana-sarana pendidikan ( SMU 3.
“‘“ktf:a gt PR SMU StellaDuce I, SMU Bopkri 1, SLTP &, Kantar Telkom, dil )
& RN,
s e “xs L @ Jom Malam (18.00-23.00 ) : Lesehen coce, PKL makanan
Vi, s® it ow W
[ — — A | Mg 8
o b % Kondisional : Bentara Budaya, Stadion Kridosono, Open Space

Mcd Sudirman, Gergja St Antonius




I jalan arteri primer
I jalan arteri sekunder
59 jalan kolektor sekunder

i. sistem sirkulasi kawasan
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r_Jnhl' st
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L1 ] '- —~ s ! i :
¢‘l|... 3 L -'f" = .‘. x 'r transjogja-mobil-motor-non motor
ot=lyalnntants -.I--.. ; ll’ '" " ’ [ jalan sebagai pendukung urban park
™ rrx 'l' penggunaan material paving
n

pengguanaan polisi tidur

D i dukung fungsijal
~ a. .,L' signage pendukung fungsijalan
N/ L]

transjogja-mobil-motor-non motor
jalurjalan utama kawasan

) EH

l%f

.-.l'r oo | l

semua jenis alat transportasi
jalanarteri primer

S St 6k i L1

kondisi jalan arteri primer dan arteri sekunder :
cukup padat tetapi jarang terjadi kemacetan karena jalan yang lebar

ondisi jalan kolektor :
ata-rata kondisi harian cukup lengang yang didukung dengan lebar jalan yang memungkinkan untuk
irkulasi kendaraan dua arah
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penghijauan yang salah dalam penempatan menciptakan "kesemrawutan”
penanaman pohon di badan jalan
keberadaan pohon peneduh di tengah jalur pedestrian

pagar tanaman yang berupa pot-pot tanaman yang disusun secara vertical
agar tidak terlalu memakan banyak tempat

pergola besi dengan tanaman rambat ( markisa ) sebagai peneduh dan pengarah

desain

tempat sampah
dimensi 40x40x70cm
bahan besi, batu tempel

lampu taman
tinggi 490cm
bahan besi, batu tempel, cor pc

DILARANG '

BERJUALAN DI TROTOAR/
DI DAERAH MILIK JALAN

L)

| BERIUALAN DI TROTOAR /
DAERAH MILIK JALAN

signage
tinggi 400cm
bahan besi, batu tempel, cor pc

signage
| tinggi 400cm
|| bahan besi. batu tempel, cor pc




an hunian, beberapa bangunan sudah beralih

asilitas penunjang yang merup n
sebagai area parkir ‘ %
bangunan dengan tampilan kolonid ™

[ |

ngunan komersial (jl. ahmadjazuli)

ental sebagai point of interest
Jermacam-macam, dari tropis,
n parkir
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contoh tipologi 2




perda RT/RW yogyakarta

an-perdagangan & jasa-

pasal 10
pasal BB
pasal 67

pasal 73
pasal 73
pasal 88

[ fix zone
[] negotiable
[ brown field
& green

yagar budaya-
| & olahraga

VOl

perdagangan skala kofa®

Tegallempunffangan



perancangan

KONSEP BANGLINAN

Sogn & Fjordane Art Museum / C.F. Moller Architects

Architects: C.F. Mpller Architects
Location: Farde, Norway
Project Year: 2012

konsep bentuk bangunan modern minimalis dengan tetap
memperhatikan aspek desain bangunan tropis
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konsep perancangan denah bangunan dengan pola acak ( tidakberaturan )
sehingga tidak menimbulkan kebosanan

tampilan bangunan menggunakan tranformasi

bentuk kﬂﬂVﬂS dimana kanvas merupakan
suatu kain putih tanpa goresan sedikitpun

bahwa bangunan berasal dari suatu bidEll'l_l] kusnng
yang nantinya diberikan aksen berupa profilan,

ukiran sehingga membentuk gaya bangunan yang
sekarang banyak bermunculan termasuk gaya
bangunan yang ada di kotabaru ( mediteran-heritage )

karena letaknya di tengah site, maka
bangunan memiliki fasad yang dapat
terekspose dari segala sisinya, maka
bangunan ini memanfaatkan semua
tampak bangunan secara maksimal
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‘skema jaringan air conditioning (AC)

skema jaringan listrik
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dari PLN ke MDP
sari MDP ke SP
dari GN ke MDP

skema jaringan air bersih
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skema jaringan air kotor
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ATAAN MASSA BANGLINAN LANSKAP

i yos

dan sebagai tempat bersantai pengunjur
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difungsiken jugs sebaga Tuang pamer outdoor

sculpture sebagai elemen dalam taman, merupakan

setelah menikmati pameran. terdapat 3oy " 3 point of view dan menciptakan ruang tersendiri
cemara. dan beberapa sclupture. pergaduan rumput
taman skeligs ruang /

e ? ground cover
pamer utdeor
tanaman barrig,
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kebisingan kendaraan
tehtehan sebagai barrier debu
jan kebisingan

ugenvile sebagai estetika dan
~ N —r for debu
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bangunan = L ‘pohan tanjung sebagai pohon
‘peneduh dan tanaman bogenvile
ruang pamer lavatori d di beberapa sudut ruang
‘penumpukan kendaraan

Saiah,alan stapak dan pavingblock digunakan sebagei

dalam suatu taman

sunber : hip: ok Gelluredesigncam
paving block sebagai hardcover digunakan sebagai
jalan sirkulasi yang “diiringi” dengan bambu cina
sebagai tanaman pengarah

% perpaduan antara hardcover ( jalan setapak )
dan softcover ( rumput gajah ) menjadikan
taman tidak manoton dan lebih menarik

Sumber : 1/ /iddenmemary wordpress com

SIRKLILASI STRUKTLIR BANGLNAN

R 2 rangka atap baja ringan dipilih
Jl. yos sebagai struktur atap karena kelebihan
dalam bentang lebar, cepat pengerjaan,
ringan dan fleksibilitas bentuk

atap onduvilla sebagai selubung atap
karna sifatnya yang awet, mudah dalam
pergantian apabila rusak, ringan dan
cepat dalam pengerjaan

. - atap dak digunakan di lantai 3 yang terdapat
cafe indoor dan outdoor. menggunakan bondex
. sebagai struktur lantai dengan ketebalan plat
BLIK AREA 1Zcm. penggunaan bondex selain rapi juga
KULASI PUBLIK cepat dalam pengerjaan
IRKULASI PENGELOLA

= AMPILAN BANGLINAN
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perpaduan antara pondasi batu kali
menerus (stall) dan pondasi footplat
dalam bangunan

sumber: it/ /ilbeini3 ardpress.com

detail sambungan atap baja yang
menggunakan atap onduvilla

sumber: it/ /property-juabelisewa bogspotcom

- dinding ekspos concrete memberikan kesan alami pada bangunan.
kaca 12mm berlapis film dipilih karena sifatnya ; langit-langit berbahan gypsum ukuran rangka holo 120x240cm i m [ ]

| yang dapat mengurangi sinar matahari yang
masuk dalam ruangan sehingga mengurangi
beban listrik seiring dengan berkurangnya
beban ac.

dengan pertimbangan dapat dibentuk dengan berbagai macam bentuk dan ’;7: = 1)
terkesan bersih sesuai dengan konsep bangunan modern minimalis

sumber : http://bravoindo blogspot.com/

sunl
sumber: hitg://hjan-turunlagiblogspat com

L penggunaan rangka kusen aluminium pada pintu dan jendela
E \ agar mudah dalam perawatan dan sesuai dengan konsep
beberapa selubung bangunan menggunakan bata ekspos i bangunan madern saat ini
dengan penataan yang menarik sehingga memberikan - 3
kesan alami dengan tampilan bata ekspos

‘sumber : http://indonetwork co.id

sumber : http://baliplusmanpawer.blogspot.com

dengan memberikan tekstur berupa motif-motif tertentu dapat
{ mrnciptakan suasana ruang tersendiri

lantai granite ukuran B0xE0 tanpa nat memberikan
kesan luas dan bersih pada ruangan. selain itu
ruangan akan terasa mewah dan dingin dengan
pemakaian granit sebagai lantai
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